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Ingatlah ketika Allah berfirman kepada Malaikat : Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.
(Al Bagarah : 30)
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Kamu sekalian adalah pemimpin dan kamu masing-masing akan
diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.

( HR. Bukhori Muslim )
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ABSTRAK

Nama : Wilda Ghonimah

Nim  : 23201 206

Judul : Pengaruh Model Kepemimpinan Orang Tua Terhadap Kedisiplinan
Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa SMP Negeri |

Kedungwuni Pekalongan

Disiplin merupakan kunci sukses. Orang-orang yang berhasil dalam
belajar dan berkarya disebabkan karena menempatkan disiplin di atas semua
tindakan dan perbuatan. Disiplin tidak dapat tumbuh secara mendadak. Cara-
cara yang ditanamkan orang tua dan orang dewasa di lingkungan menjadi
kebiasan akan terbawa oleh anak dan sekaligus memberikan warna terhadap
perilaku kedisiplinannya kelak.

Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan adalah bagaimana model
kepemimpinan orang tua pada siswa SMP Negeri [ Kedungwuni, bagaimana
kedisiplinan belajar pendidikan Agama Islam pada siswa SMP Negeri I
Kedungwuni dan bagaimana pengaruh model kepemlmpinan orang tua terhadap
kedisiplinan belajar pendidikan Agama Islam pada siswa SMP Negeri I
Kedungwuni.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
populasi seluruh siswa SMP Negeri I Kedungwuni. Variabelnya bebas dan
variabel] terikat. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Sedangkan
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, angket,
interview, dan dokumentasi. Adapun analisis data yang d1gunakan adalah
analisis Statistik dengan rumus product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kepemimpinan orang tua
siswa SMP Negeri I Kedungwuni termasuk dalam kategort baik, hal mi

ditunjukkan dengan nilai 63,06 % dengan model kepemimpinan demokratis.

Tingkat kedisiplinan belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa SMP Neger1 I
Kedungwuni termasuk dalam kategori cukup, hal ini ditunjukkan dengan nilat
rata-rata 51,3. Pada taraf signiffikan 5% r, <1, (r,= 0,19698, r, = 0,217) pada
taraf signifikan 1% r, <1, (r, = 0,19698, r; = 0,283). Hal ini menunjukkan
bahwa Ho diterima dan menolak Ha. Hal ini berarti tidak ada pengaruh antara
model kepemimpinan orang tua terhadap belajar Pendidikan Agama Islam pada
siswa SMP Negeri I Kedungwuni. Dengan kenyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan baliwa hipotesa penulis ajukan ditolak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam teori pendidikan yang dikembangkan di dunia Barat, dikatakan
bahwa perkémbangan seseorang  dipengaruhi oleh pembawaan (nativisme),
sedangkan teori yang lain menyebutkan dipengaruhi oleh lingkungan (Empirisme).
Sebagai sintetisnya dikembangkan teori yang ketiga yang mengatakan bahwa

perkembangan seseorang ditentukan oleh pembawaan dan lingkungan

(konvergensi),
Menurut Islam kira-kira konvergensi inilah yang mendekati kebenaran. 2

Salah satu sabda Rasulullah SAW

43\},@.:;' _5‘ 43\.3_9_54* o\ﬁ\é EJJ‘?“U“_';LGJJ}:’-\“" D)J}ﬁo.ﬁ\.ﬂ
(r_L..\.A_j (=§_)L>=..“ QUJ) d.st.‘:-r_C_j‘

Artinya : Tiada bayi yang dilahirkan melainkan lahir diatas fitrah maka ayah
bundanya yang mendidiknya menjadi yahudi, nasrani atau majust.
(Hadits Riwayat bukhori Muslim).”
Orang tua mefupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka

karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian

Y Akmad Tafsir, Jimu Pendidikan dalam Perspektif Islam. (Bandung : PT. Rosdakarya, 1991),

him. 34-35
2 M. Fuad Abdul Baqi, Al-Lu lu Wal Marjan II, Terjemah H. Salim Bahreisy (Surabaya : PT.

Bina Ilmu),kim. 1010.



bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Pada
umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari
kesadaran dan pengertin yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan secara
kodrati smasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun
situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan
hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan
anak.”

Kondisi dan keadaan di rumah akan lebih berpengaruh bagi perkembangan
anak, apalagi seorang anak terutama yang masih kecil akan melakukan apa yang
dilihat, jadi secara otomatis anak akan mencontoh apa yang dilakukan oleh orang
fuanya.

Banyak orang tua yang menyerahkan tanggung jawab pendidikan kepada
guru di sekolah, dimana para orang tua berpendapat bahwa guru merupakan orang
yang harus bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya.Hal -tersebut
merupakan pendapat yang keliru karena seorang anak banyak menghabiskan
waktu di rumah, sehingea pendidikan di rumah yang lebih dominan
mempengaruhi perkembangan anak. Dalam hal ini peran orang tua sangat penting,
karena orang tua bertindak sebagai pemimpin dalm rumah tangga..

Dalam pendidikan membutuhkan aspek kepemimpinaﬁ dalam rangka
mengkondisikan komunikasi - yang intensif Pendidikan discbut. juga

kepemimpinan dalam arti bahwa aktivitas dan perkembangan anak harus dibantu,

) Zakiah darajat dkk, Hmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), him_35.



dipimpin.¥Dalam iepemimpinan ini terdapat hubungan antar manusia yaitu
hubungan pengaruh mempengaruhi (dari pemimpin) dan hubungan kepatuhan
ketaatan para pengikut atau bawahan karena pengaruh kekuatan dari pemimpinnya
dan bangkitlah secara spontan rasa ketaatan pada pemimpinnya.s)

Dengan kepemimpinan orang tua dalam rumah tangga akan tercipta sikap
dan sifat anék yang sesuai dengan kepemimpinannya. Sikap mentaati peraturan
dan ketentuan yang telah ditetapkan dalam art1 akan .tercipta disiplin pada anak
bisa terjadi akibat kepemimpinan orang tua. Dalam ajaran Islam banyak ayat Al-
Qur’an yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah

ditetapkan, antara lain surat An-Nisa ayat 59.

[

G315 S5 it il 5 bt 1R [fA R N
(cﬂ : ;L..«J\) rﬁﬁgﬁﬁ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasulnya) dan
Ulil Amri diantara kamu . . . . “ (An-Nisa 59),

Disiplin adalah kunci sukses, sebab dengan disiplin akan tumbuh sifat yang

teguh dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha, pantang mundur dalam

kebenaran dan rela Eerkorban untuk kepentingan agama dan jauh dari sifat putus

asa.”

9 M. Ngalim Purwanto, MP, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT. Remaja

rosdakarya, 2000), him 15.
) Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1998),

hlm 2.
°) Departemen Agam RI, Pendidikan Agama Islam untuk SMU/SMK Kelas 111, (Jakarta : Direktorat

Jendral Pembinaan Perkembangan Agama Islam 1995/1997), him. 28-29,



.....

hanya berlaku dalam kelompok sendiri yang harus ditaati oleh seluruh anggota.
Hal ini penting untuk membangkitkan rasa tanggung jawab dan disiplin.Sekaligus
juga penting untuk menghindari perselisihan,rasa permusuban, perpecahan,
kecerobohan, pemborosan dan lain-lain.

Disipiin bisa berhasil jika pemimpin beréﬂ(ap arif bijaksana, memberikan
teladan, berdisiplin dan menerapkan seluruh prosedur dengan konsekuen. Dia
harus menghindari favoritisme yang bisa menclorkan prasangka buruk, rasa
dendam, iri dan kecemburuan sostial. 7

Untuk menegakkan disiplin tidak selamanya harus melibatkan orang lain,
tetapi melibatkan diri sendiri juga bisa. Bahkan yang melibatkan diri sendirilah
yang lebih penting, sebab penegakkan disipliri karena melibatkan diri sendir
berrarti disiplin yang timbul itu adalah karena kesadaran.

Dalam belajar disiplin sangat diperlukan. Disiplin dapat Iﬁelahirkan
semangat menghargai waktu, bukan menyia-yiakan waktu berlalu dalam
kehampaan. Budaya jam karet adalah musuh besar bagli mereka yang
mengagungkan disiplin dalam belajar. Mercka benci perbuatan menunda-nunda
waktu. Setiap jam dan bahkan setiap detik sangat berarti bagl mereka yang
menuntut ilmu dimana dan kapan pun juga. | |

Orang-orang yang berhasil dalam belajar dan berkarya disebabkan mereka
selalu menempatkan disiplin di atas semua tindakan dan perbuatan. Semua jadwa:l

belajar yang telah disusun mereka taati dengan ikhlas. Mereka melaksanakannya

" Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 56-57.



dengan penuh semangat, rela mengorbankan apa saja demi perjuangan

menegakkan disiplin pribadi.

Untuk itu dalam pemilihan judul skripsi di atas penulis kemukakan alasan sebagal .

berikut :

1. SMP Neger I Kedungwuni merupakan sekolah favorit di Kecamatan
Kedungwuni yang sudah meﬂi;uhi syarat untuk dijadikan tempat penelitian.

2. Karena keterbatasan penulis, baik dari segi materi maupun non materi SMP
Negeri I Kedungwuni dapat terjangkau oleh penulis.

3. Penulis ingin mengetahui pengarub mod;lr kepemimpinan orang tua terhadap

kedisiplinan belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa SMP Negen I

Kedungwuni Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana model kepemimpinan orang tua pada siswa SMP Negert I
Kedungwuni 7

2. Bagaimana kedisiplinan belajar PAI pada siswa SMP Negeri I Kedungwuni 7

3. Bagaimana pengaruh model kepemimpinan orang tua terhadap kedisiplinan
belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa SMP Negen I Kedungwuni

e Pekalongan ?

-

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan maksud judul di
atas maka penulis akan memberikan penjelasan istilah-istilah yang digunakan

dalam judul skripsi int :

% Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002), hlm. 13



1. Pengaruh
Yaitu daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang.”

2. Model
Menurut Kamus Bahasa Indonesia be:rart.i. gaya bentuk.'”

3. Kepemimpinan
Adalah kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakan dan kalau
perlu memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh itu selanjutnya berbuat

sesuatu yang dapat membantu pencapaian suatu maksud atau tujuan tertentu. -

4. Orang tua
Orang yang bertanggung jawab atas kesejahteraan hidup anak-anak. Orang tua
yang dimaksud disini ayah dan ibu kandung. Orang tua angkat pria dan wanita
yang menjadi ayah dan ibu seseorang berdasarkan pada suatu hukum yang
berlaku.'?

5. Kedisiplinan
Berasal dari kata dasar disiplin yang berarti tata tertib (di sekolah, kemiliteran
dan sebagainya), ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib dan

sebagaiﬂya).m

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka. 1998), him. 849.

19 Imron, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya : Karya Ilmu, 1992), hlm. 123.

1) Henditayat Soetopo dan Drs. Wasti Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan,
(Jakarta : PT. Bina Aksara, 1988), him. 1. '

2) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, ... him. 629.

3) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, ... , him. 268.



6. Belajar
Menurut Hilgard yaitu proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja yang
kemudian menimbulkan perubahan yang keadaannya berbeda dari perubahan
yang ditimbulkan oleh lainnya.'¥

I’T. Pendidikax} Agama Islam
Usaha sadar untuk menyiapkan dalam menyakini, menghayati dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau
latihan atau dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungannya kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.'”. Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam
merupakan bidang studi di SMP Negeri I Kedungwuni.

8. Siswa
Peserta didik adalah angpota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi dirl melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan
jenis pendidikan tertentu. Dalam hal ini anak yang sekolah di SMP Negeri 1
Kedungwuni,
Jadi yang dimaksud judul di atas adalah bagaimana daya yang timbul akibat
gaya yang dipakai orang tua untuk mempengaruhi, mendorong, mengajak,
menuntun, menggerakkan anaknya dalam upaya meningkaﬂmn ketekunan

dalam belajar Pendidikan Agama Islam secara optimal.

) Abd. Rahman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : PT. Tiara Wacana, 1993). hlm. 66.
') Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Agama, Petunjuk
Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar PAI dan SD 1995, Him, 1. |



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendiskripsikan model kepemimpinan orang tua pada siswa SMP
Negeri I Kedungwunt. .
2. Untuk mendiskripsikan tingkat kedisiplinan belajar PAI pada siswa SMP
Negeri I Kedungwuni.
3. Untuk méndiskripsikan tingkat pengaruh model kepemimpinan orang tua
terhadap kedisiplinan belajar PAI pada siswa SMP Negeri I Kedungwuni

Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan secara Akademis
a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai kepemimpinan
orang tua terhadap kedisiplinan belajar PAI.
b. Diharapkan dapat memberikan kontribusi tentang pemikiran
kepemimpinan orang tua kepada anaknya. .
2. Kegunaaﬁ secara Praktis
a. Hasil kajian masalah-masalah di atas diharapkan bermanfaat bagi orang tua
tentang perlunya kepemimpinan orang tua yang efektif dalam
meningkatkan kedisiplm belajar PAI agar siswa dapat mencapai prestasi
yang maksimal.
b. Sebégai sumber informasi bagi anak dan orang tua tentang adanya
pengaruh kepemimpinan orang tua terhadap kedisiplinan belajar.

c. Bagi sekolah merupakan bagian kerja sama antara sekolah dan orang tua.

‘\



E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis teori
Dalam penulisan skripsi ini digunakan' banyak referensi untuk
menghasitkan sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan skripsi telah
ditemukan buku-buku dan karya lhmah seperti skripsi yang berkaitan dengan
skripsi penulis yaitu membahas tentang pengaruh model kepemimpinan orang
tua terhadap kedisiplinan belajar pendidikan agama Islam. -
Menurut Dr. Winardi, SE mengemukakan bahwa seorang pemimpin baik
pemimpin formal maupun pemimpin informal menyalankan atau melaksanakan
“kepemimpinan” yang dengan sendirinya berbeda derajatnya, bobotnya,
daerah jangkauannya dan sasaran-sasarannya.'®
Dr. Kartini Kartono menjelaskan dalam bukunya Pemimpin dan
Kepemimpinan mengenai teori dan teknik kepemimpinan. Pemimpin
mempunyai sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan kepribadian sendirt yang
khas sehingga tingkah laku dan gayanya yang membedakan dirinya dari orang
lain. Gaya hidupnya ini pasti akan mewarbai perilaku dan tipe
kepemimpinannya,m
Dalam skripsinya Fajar Mi’roji (23201028) alumnus STAIN Pekalongan
yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah térhadaﬁ Motivasi
Mengajar Guru di SMA Negeri 2 Pekalongan, mengemukakan bahwa

kepemimpinan berarti kemampuan menggerakkan, memberikan motivasi dna

') Winardi, Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta : PT. Rineka Cipta,2000) hlm. 45
17 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1994)
him. 29
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L

mempengaruhi orang lain agar bersedia melakukan tindakan keputusan tentang
kegiatan yang harus dilakukan.

Menurut Syaiful Bahri Djamarob, disiplin adalah tata tertib yaitu
ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib dan sebagainya.'®

Dalam skripsinya Kurniasih (23200102) alumnus STAIN Pekalongan
yang bequdul “Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi dan Prestasi
Belajar Siswa” mengemukakan bahwa setiap disiplin mengandung arti sebagai
kepatuhan seseorang untuk menghormati dan melaksanakan tata tertib yang
berlaku sebagai pengendalian diri terhadap bentuk-bentuk peraturan agar
tercapai tujuan yang diinginkan.

Dalam skripsinya Yusuf Mubarok (23299043) alumnus STAIN
Pekalongan yang berjudul “Pengaruh Kedisiplinan Belajar Agama terhadap
Tingkah Laku Siswa SD Negeri Wonotunggal 01 Kecamatan Wonotunggal
KabupaEH Batang, membahas tentang pengertian, dasar, dan tujuan
kedisiplinan belajar Agama. Fungsi pembentukan kedisiplinan, faktor-faktor
yang mempengaruhi disiplin.

Dalam skripsinya disebutkan kedisiplinan belajar agama adalah ketaatan
dan kedisiplinan dalam mengikuti pelajaran pendidikan Agama Islam baik di
sekolah maupun di luar sekolah, dan atau ketaatan dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan lain yang menunjané pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam
yaitu agar anak didik daﬁat hidup sesuai dengan ajaran agama Islam atau

menuju terbentuknya pribadi yang utama menurut norma Islam.

%) Syaiful Bahri Djamaroh, Rahasia Sukses Belajar (Jakarta - Rineka Cipta, 2002) him. 12
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2. Kerangka berfikir

Kedisiplinan bukan merupakan peristiwa yang mendadak yang terjadi
seketika, kedisiplinan pada diri seseorang tidak dapat dilakukan tanpa adanya
intervensi diri pendidik dan itu pun dilakukan secara bertahap. Orang tua
merupakan orang yang dapat merealisasikannya dengan menciptakan situasi
dan kondisi yvang dihayati oleh anak-anak agar memiliki dasar-dasar dalam
mengembangkan disiplin. Melalui teladan anak bisa mencontoh orang tuanya
untuk melakukan hal-hal ke arah pembentukan disiplin. Di samping itu juga
melah%i pengawasan dari orang tua. Orang tua sangat berpengaruh bagi
pembe%htukn disiplin. Terbentuk atau tidaknya disiphn pada anak tergantung
bagaimana orang tua menuntun anak tersebut.

Yang menjadi landasan berfikir adalah “jika kepemimpinan orang tua
baik maka kedisiplinan belajar baik, jika kepemimpinan or;ng tua tidak baik
maka kedisplinan belajar tidak baik. .

3. Hipotesa
Hipotesa sebagai dugaan sementara tentang jawaban dari permasalahan
penelitian agar dugaan tersebut dapat diuji kebenarannya, maka hipotesa harus
menyatakan hubungan tersebut secara jelas sehingga memudabkan kita dalam
T ——_ -
Sesuai dengan yang telah disebutkan di atas maka hipotesa yang dapat

penulis ajukan adalah “Terdapat pengaruh yang positif antara model

P,

') Sutrisno Hadi, Metotologi Research, (Yogyakarta : Yayasan Pendidikan Fakultas Psikologi
UGM, 1972), him. 63.
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kepemimpinan orang tua terhadap kedisiplinan belajar Pendidikan Agama

Islam pada siswa SMP Negeri I Kedungwuni”.

F. Metode Peneclitian

. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian ini yang diambil pendekatan kuantitatif yaitu
menekankan analisanya pada data-data nominal (angka) yang diolah dengan
statistik.””

Jenis penelitiannya menggunakan Penelitian Lapangan (Field Research). Field

Research adalah penelitian yang dilakukan di kancah atau tempat terjadinya

gejala-gejala yang diselidiki.*"

. Populast

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.””

Dalam hal ini populasinya seluruh siswa SMP Negeri I Kedungwuni yang

berjumlah 788 orang.

. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.>
Menurut Subarsimi Arikunto untuk sekedar ancer-ancer maka apabila

subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya

29) Gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 8.

21} Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta : Rineka Cipta,
1998), him. 62 ‘

2) Ibid, him. 115

2) Ibid, him. 117.

-
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merupakan penelitian populasi selanjutniya jika jumlah subyeknya lebih besar
dapat diambil 10 — 15 % atau 20 — 25 % atau lebih.*¥
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 10 %.

Jadi sampelnya berjumlah 80 anak dan orang tuanya.

. Variabel penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model kepemimpinan

orang tua, sedangkan variabel terikatnya adalah kedisplinan belajar PAL.

. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini penulis membagi menjadi dua sumber data
yaitu :
a. Sumber data primer
Sumber data yang diperoleh dari sumber utama. Adapun yang termasuk
dalam sumber data primer.
1) Siswa-siswi SMP Negeri I Kedungwuni.

2) Orang tua.

b. Sumber data sekunder
Sumber data yang diperoleh dar sumber pendukung.
Adapun yang tergolong dalam sumber data sekunder adalah :
i) Kepala SMP Negeri I Kedungwuni. |
2) Guru dan karyawan SMP Negeri I Kedungwuni.

3) Arsip yang berkaitan dengan data di SMP Negeri I Kedungwuni.

ey’

24 1hid Hlm. 120.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut :
a. Metode Observast
Yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang
diteliti.>”
Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi fisik
sekolah.
b. Metode Angket (kuesioner)
Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal
yang ia ketah ,%6)
Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan
dengan kepemimpinan orang tua dan data kedisiplinan belajar. Angket ini
diberikan kepada siswa dan orang tua.
c. Interview (wawancara)
Yaitu percakapan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang duduk
berhadapan secara fisik dan diarahkan pada suatu masalah tertentu.””
Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan daia tcntang jumlah

siswa, jumlah guru dan karyawan; sarana dan prasarana, dan hal lain yang

25} Qutrisno Hadi, Metodologi Reseaéh, (Yogyakarta ;: Yayasan Pendidikan Fakultas Psikologi
UGM, 1972), him. 156. ‘

?6) Quharsimi Arikunto,..., hlm. 140,
27) Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung : Mandar Maju, 1990), him, 18.
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berhubungan. Wawancara ini diajukan kepada kepala sekolah dan guru SMP
Negeri I Kedungwuni.

d. Dokumentasi
Dokumentasi dalam arti sempit sebagai kumpulan variabel yang berbentuk
tulisan, sedangkan dalam arti luas meliputi momen, artifact, tape, foto dan lain
sebagainy.a.zg) '

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang struktur organisasi,

sejarah dan lain sebagainya yang berhubungan dengan SMP Negen I

Kedungwuni.

H. Teknik Analisa Data

Analisa data adalah proses penyederhanaan sesuatu data dalam bentuk yang
mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan.”” ‘

Untuk data yang bersifat kuantitatif, metode analisis data yang digunakan adalah
analisis data statistik, dengan rumus sebagai berikut :

1. Mean
3154
N
Mx = Mean yang kita cari

Mx

> Fx = Jumlah dari hasil perkalian masing-masing dengan frekuensinya.

N = Number of cases.’”

) Kuncoro Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyakarat, (Jakarta : PT. Gramedia, 1981),

him. 40.
2) Suharsimi Arikunto, ... , hlm. 243. -
39 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1999),

him. 78
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2. Korelasi Product moment

NZxy - (2x) (Xy)
™ = TNz - (202} (NIy2 - (39)?)

thy = Angka indeks korelasi “t” product moment

N = Number of cases
Xy = Jumlah hasil perkalian antara sekor x dan sekor y
x = Jumlah seluruh sekor x
y = julah seluruh sekor y. 3D
Untuk data yang bersifat kualitatif metode yang digunakan adalah analisis
deskriptif, yaitu laporan penelitian yang berisi kutipan rata untuk memberikan
gambaran penyajian lapangan tersebut. Data tersebut mungkin dari hasil

wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi/dokumen resmi lainnya.*”

Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mengetahui pokok-pokok permasalahan dan memudahkan penjelasan
skripsi, maka penulis menyusun sistematika skripsi sebagai berikut :

Pada Bab I adalah Pendahuluan, berisi tentang latar belakag masalah,
perumusan masalah, penegasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan skripsi.

Dalam Bab II adalah landasan teori, membahas tentang model
kepemimpinan orang tua dan kedisiplinan belajar pendidikan agama Islam. Uraian
tentang model kepemimpinan orang tua meliputi pengertian model kepemimpman

orang tua, teori kepemimpinan, ‘_SLfat-Slfat pemimpin, tipe kepemimpinan, asas dan

31 Anas Sudijono, /bid, hlm. 193.
32) Nung Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif; (Yogyakarta : Rake Sarasen, 1993), him. 12
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fungsi kepemimpinan. Uraian tentang kedisiplinan belajar pendidikan agama Islam
meliputi : pengertian kedisiplinan, macam kedisiplinan, kedisiplinan belajar,
faktor-faktor yang mepengaruhi kedisiplinan belajar, cara menanamkan
kedisiplinan belajar, pengertian pendidikan agama Islam serta dasar dan tujuan
pendidikan agama Islam.

Pada Bab III adalah Hasil penelitian, membahas tentang gambaran umum
SMP Negeri I Kedungwuni yang meliputi sejarah berdirinya, letak geografis,
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan peserta didik, data hasil angket
tentang kepemimpinan orang tua dan data hasil angket tentang kedisiplinan belajar
PAIL

Pada Bab IV Membahas tentang analisis, yang meliputi analisis model
kepemimpinan orang tua, analisis tentang kedisiplinan belajar PAI dan analisis
tentang pengaruh kepemimpinan orang tua terbadap kedisiplinan belajar pada
siswa SMP Negeri I Kedungwuni.

Pada Bab V adalah Membahas tentang Kesimpulan, saran-saran dan

penutup.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pengaruh model kepemimpinan orang tua terhadap
kedisiplinanr belajar pendidikan agama Islam pada siswa SMP Neger 1
Kedungwuni, yang penulis paparkan dari bab I — IV ada beberapa kesimpulan,
yaitu :

1. Dari hasil penelitian yang penulis laksanakan, menunjukkan bahwa model
kepemimpinan orang tua siswa SMP Negeri 1 Kedungwuni termasuk dalam
kategori baik, ditunjukkan dengan nilai 63,06 % dengan model kepemimpinan
demokratis.

2. Tingkat kedisiplinan belajar pendidikan agama Islam pada siswa SMP Negeri
1 Kedungwuni termasuk dalam kategori cukup, hal ini ditunjukkan dengan
nilat rata-rata 51,3.

3. Dari hasil penelitian yang penulis laksanakan menunjukkan bahwa pada taraf
signifikan 5 %, ro <1t (ro = 0,19698 , rt = 0,217) dan pada taraf signifikan
1 %, 10 <rt (ro = 0,19698 , rt = 0,283). Hal ini menunjukkan bahwa Ho
diterima dan menolak Ha. Ini berarti bahwa tidak ada pengaruh antara model
kepemimpinan orang tua terhadap kedisiplinan belajar pendidikan agama
Islam pada siswa SMP Negeri 1 Kedungwuni. Dengan kenyataan tersebut

dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesa yang penulis ajukan ditolak.

66
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B. Saran-saran

Setelah penulis mengambil beberapa kesimpulan, maka penulis ingin
memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi orang tua
Orang tua merupakan orang yang peletak dasar dan sikap anaknya.

Anak yang dibiasakan melakukan kebaikan dari kecil maka akan terbiasa

melakukan kebaikan sampai dewasa walaupun tanpa pengawasan dari orang

tua. Orang tua hendaklah selalu membiasakan dan memberikan teladan yang

baik sejak anak masih kecil.

2. Bagi siswa

Siswa hendaklah lebih meningkatkan kedisiplinan belajar pendidikan
agama Islam dengan membangun rutin dan kebiasaan. Motivasi dan diri
sendiri sangat diperlukan agar dalam melakukan sesuatu terutama dalam

belajar, memiliki sikap kesadaran pribadi yang tinggi bukan rasa terpaksa.

3. Bagi sekolah

Bagi sekolah, terutama dalam hal ini guru mata pelajaran pendidikan

agama Islam lebih meningkatkan cara pembelajaran yang lebih menyenangkan

bagi peserta didik.

C. Penutup
Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas hidayah dan rahmat-Nya sehingga

penulis dapat menyelesaikan skﬁpsi ini.
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Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masibh jauh dari
kesempurnaan, hal ini karena kemampuan yang terbatas dari penulis, oleh karena

itu saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan.
Dan akhirnya penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuannya baik materiil maupun spirituil dalam menyelesaikan

skripsi ini. Dan semoga karya ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri, keluarga

besar SMP Negeri 1 Kedungwuni, dan bagi pembaca yang budiman.
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ISNTRUMEN PENELITIAN

1. Motode Observasi

Digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi fisik sekolah dalam

hal ini yang diobservasikan adalah letak sekolah.

2. Metode Interview
Tanya jawab kepada karyawan, guru dan kepala SMP Negen 1
Kedungwuni
a. Jumlah guru
b. Jumlah siswa

¢. Jumlah karyawan

3. Metode Dokumentasi
a. Data keadaan guru
b. Data keadaan karyawan
c. Struktur organisasi

d. Sejarah berdin

e. Data keadaan siswa

4. Metode Angket

Metode ini untuk mendapatkan dat tentang mode! kepemimpinan orang-tua ... - =

dan data tentang kedisiplinan belajar pendidikan Agama Islam pada siswa SMP
Negeri 1 Kedungwuni yaitu dengan memberikan pertanyaan tertulis kepada

responden yaitu siswa dan orang tuanya.



ANGKET UNTUK SISWA

I. ldentitas Responden
Nama Siswa

Nama Orang tua
Kelas

II. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah dan pahami terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan.

2. Jawablah dengan jujur sesuai dengan yang anda lakukan.
3. Benlah tanda silang (x) pada jawablah yang anda pilih.
4

. Pengisian angket ini tidak berpengéruh pada nilal anda.

I11.Daftar Pertanyaan

1. Apakah anda mengerjakan PR Pendidikan Agama Islam ¢
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

2. Bagaimana sikap anda, jika anda tidak hadir pada saat pelajaran Pendidikan
Agama Islam ?
a. Minta izin
b. Kadang-kadang izin, kadang tidak
c. Tidak minta izin

3. Bagaimana sikap anda, jika orang tua anda tidak dirumah pada waktunya anda
belajar ? |
a. Tetap belajar
b. Belajar tapi tidak serius
c. Tidak belajar

4. Apa yang anda lakukan jika guru Pendidikan Agama Islam tidak hadir pada jam

mengajar ?



a. Tetap belajar sendirl
b. Ngobrol bersama teman di dalam kelas

¢. Ke luar kelas

5. Apakah anda belajar sesuai dengan jadwal yang anda buat ?

a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

6. Apakah anda hadir tepat waktu pada pelajaran Pendidikan Agama Islam 7

a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
7. Apa yang anda lakukan jika anda mengalami kesulitan dalam belajar Pendidikan
Agama Islam ?
a. Minta bantuan guru atau teman
b. Berusaha menangani sendiri
¢. Membiarkan saja
8. Apakah anda minta izin, jika anda meninggalkan kelas pada jam pelajaran
Pendidikan Agama Islam ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
9. Bagaimana sikap anda saat mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam ?
a. Selalu mengikuti dengan baik
b. Tergantung gurunya, menarik atau tidak
c. Biasa-biasa aja -
10. Apakah anda menyelesaikan tugas yang diberikan guru Pendidikan Agama
Islam ? '
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah



11. Apa yang anda lakukan ketika anda melanggar aturan yang ditentukan sekolah
a. Berusaha memperbaikinya
b. Kadang menyesal kadang tidak

- ¢. Biasaaja

12. Apa yang anda lakukan jika anda mendapat nilai jelek dalam ulangan
Pendidikan Agama Islam ?
a. Berusaha memperbaiki
b. Menyesali dan tidak memperbaiki
c. Biasa-biasa aja

13. Apakah anda berusaha menghafalkan jika mendapat tugas menghafal dari guru
Pendidikan Agama Islam ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

14. Apa yang anda lakukan jika pada saat ulangan Pendidikan Agama Islam,
pengawasnya keluar dari ruang kelas ? |
a. Tetap mengerjakan sendiri
b. Minta bantuan teman

c. Menyontek
15. Bagaimana perasaan anda bila mendapat tugas-tugas yang diberikan guru

Pendidikan Agama Islam ?
a. Senang
b. Kadang-kadang
¢. Tidak senang
16. Apakah anda merasa terpaksa saat belajar Pendidikan Agama Islam ?
a. Tidak terpaksa
b. Kadang-kadang
c. Sangat terpaksa
17. Apakah andé meluangkan waktu untuk belajar Pendidikan Agama Islam di

rumah ?



a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

18. Apa yang anda lakukan jika teman anda mengajak bergurau di waktu jam
pelajaran PAI ? .
a. Tetap belajar
b. Bergurau
c.” Diam saja

19. Apakah anda meniru perilaku guru Pendidikan Agama Islam anda untuk
memperbaiki dir1 anda ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

- 20. Apakah anda mengganti belajar di waktu lain jika kehilangan waktu belajar

Pendidikan Agama Islam ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah



ANGKET UNTUK ORANG TUA

I. Identitas Responden
Nama orang tua

Orang tua / Wali dar1 Siswa
Alamat

I1. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah dan pahami terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan.

2. Jawablah dengan jujur sesuai dengan yang anda lakukan.
3. Berilah tanda silang (x) pada jawablah yang anda pilih.
4. Pengisian angket ini tidak berpengaruh pada nilai anda.

11} Daftar Pertanyaan

1. Apakah anda memberikan motivasi untuk belajar Pendidikan Agama Islam pada
anak anda ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

2. Apakah anda melibatkan anak anda dalam mengambil suatu keputusan 7
a. Selalu
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

3. Apakah anda mengatur waktu belajar anak anda ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah |

4. Apakah anda mengawasi anak anda saat belajar di rumah ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah



5 Sk anida raenibantu kesulitan Belajar anak anda ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
6. Apakah anda menghukum anak anda jika dia melakukan kesalahan ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
7. Apakah anda memberikan nasehat pada anak anda ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
8. Apa yang anda lakukan jika anak anda tidak belajar pada waktunya ?
a. Menegur
b. Menghukum
¢. Membiarkan saja
9. Apa yang anda lakukan jika anak anda mendapat nilai yang jelek 7
a. Menasehati untuk belajar lebih giat
b. Memarahi dan menghukum
c. Membiarkan saja
10. Apa yang anda lakukan jika anak anda mendapat prestasi yang baik ?
a. Memberi nasehat untuk mempertahankannya
b. Memberi pujian atau hadiah

¢. Membiarkan saja

11. Jika anak anda tidak bisa masuk sekolah apa yang anda lakukan ? |
a. Menuliskan surat izin
b. Mémarahinya
c. Membiarkan saja



12,

13.

14.

o)

Apakah anda siap menerima saran atau masukan pemikiran dari anak anda ?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah |

Apakah anda menyediakan waktu untuk mendengarkan keluhan-keluhan dar
anak anda ?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

¢. Tidak pernah

Apakah anda memaksakan kehendak pada anak anda ?

a. Tidak pernah

b. Kadang-kadang

c. Selalu

Apakah anda berusaha bertindak bijaksana dalam menyelesaikan masalah anak
anda 7

a. Selalu

~ b. Kadang-kadang

16.

17.

18.

c. Tidak pernah

Apakah anda memberikan peluang pada anak anda untuk mengemukakan
pendapatnya ?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

¢. Tidak pernah

Apakah anda menuruti keinginan anak anda yang bersifat positif 7
a. Selalu -
b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

Apakah anda mendukung kegiatan sekolah anak anda ?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

¢.- Tidak pernah



19. Apakah anda mengontrol buku pelajaran anak anda ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
20. Apakah anda berusaha memberikan teladan yang baik kepada anak anda 7
a. Selalu \
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
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